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ABSTRACT

This study explores the tradition of calling the adhan when entering a new house in
Klambir Lima Kampung Village, focusing on the religious, social, and cultural significance of the
practice. Although there is no hadith that explicitly requires the adhan in a new house, this
tradition is commonly carried out by the local community to seek blessings, spiritual protection,
and peace. This study aims to analyze the religious basis of this tradition, its interpretation by
scholars, and the social and psychological impacts it has on the residents of the house. Using a
qualitative approach and case study method, this study examines the views of religious leaders,
local communities, and Islamic scholars regarding the practice of adhan in new houses. Data
collection was conducted through in-depth interviews, participant observation, and
documentation studies, to provide a comprehensive understanding of the impact of this practice
on social cohesion and individual spirituality. This study also investigates how this tradition
relates to Islamic teachings, especially on the importance of dhikr and asking for protection from
Allah. In addition, this study highlights the role of this tradition in strengthening social solidarity
and cultural identity in the context of contemporary Islamic society. The research findings show
that although this practice is not a religious obligation, it remains a meaningful and important
custom, which strengthens individual faith and social relationships within the community. This
study provides new insights into the relevance of local Islamic traditions in contemporary society,
especially in preserving Islamic values in the context of community culture. The hope is that these
findings can encourage the development of a more contextual and tolerant approach to Islamic
preaching, one that respects local wisdom and inspires younger generations to uphold spiritual
values through cultural practices that align with Islamic principles.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengeksplorasi tradisi mengumandangkan azan saat memasuki rumah
baru di Desa Klambir Lima Kampung, dengan fokus pada signifikansi agama, sosial, dan
budaya dari praktik tersebut. Meskipun tidak ada hadis yang secara eksplisit mewajibkan azan
di rumah baru, tradisi ini umum dilakukan oleh masyarakat setempat untuk memohon berkah,
perlindungan spiritual, dan kedamaian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dasar
agama dari tradisi ini, interpretasinya oleh ulama, serta dampak sosial dan psikologis yang
ditimbulkan bagi penghuni rumah. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode
studi kasus, penelitian ini mengkaji pandangan para tokoh agama, masyarakat lokal, dan ahli
ajaran Islam mengenai praktik azan di rumah baru. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi, untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang dampak praktik ini terhadap kohesi sosial dan
spiritualitas individu. Penelitian ini juga menyelidiki bagaimana tradisi ini terkait dengan
ajaran Islam, khususnya tentang pentingnya dzikir dan permohonan perlindungan kepada
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Allah. Selain itu, penelitian ini menyoroti peran tradisi ini dalam memperkuat solidaritas sosial
dan identitas budaya dalam konteks masyarakat Islam kontemporer. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa meskipun praktik ini bukan kewajiban agama, tradisi ini tetap menjadi
kebiasaan yang bermakna dan penting, yang memperkuat iman individu dan hubungan sosial
dalam komunitas. Penelitian ini memberikan wawasan baru mengenai relevansi tradisi Islam
lokal dalam masyarakat kontemporer, khususnya dalam pelestarian nilai-nilai Islam dalam
konteks budaya masyarakat. Harapannya, temuan ini dapat mendorong pengembangan
pendekatan dakwah yang lebih kontekstual dan toleran terhadap kearifan lokal, serta
menginspirasi generasi muda untuk tetap menjaga nilai-nilai spiritual melalui praktik budaya
yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

Kata Kunci: Azan; Rumah Baru; Tradisi Islam; Masyarakat Desa; Pendidikan Agama

PENDAHULUAN

Tradisi mengumandangkan azan ketika memasuki rumah baru telah menjadi
bagian dari kehidupan sebagian masyarakat Muslim, termasuk di Desa Klambir Lima
Kampung, Indonesia. Praktik ini diyakini memiliki nilai spiritual yang penting, dengan
tujuan untuk memperoleh perlindungan dari gangguan makhluk halus dan untuk
memberkahi rumah yang baru ditempati. Meskipun tidak ada hadis sahih yang secara
eksplisit menyebutkan azan sebagai bagian dari sunnah ketika pindah rumah, banyak
masyarakat yang tetap melakukannya berdasarkan pemahaman agama mereka yang
dipandu oleh ajaran umum dalam hadis, di mana disebutkan bahwa setan akan lari
saat azan dikumandangkan (Faza, 2018; Marzuki et al., 2024). Hal ini menunjukkan
bagaimana azan, sebagai bagian dari ibadah ritual dalam Islam, dipandang sebagai
cara untuk menyucikan dan menguatkan tempat tinggal dengan kehadiran Allah.

Dalam konteks Indonesia, khususnya di desa-desa seperti Klambir Lima
Kampung, tradisi ini lebih dari sekedar praktik ibadah ritual; ia mencerminkan
integrasi antara keyakinan agama dan adat setempat. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa banyak masyarakat Indonesia yang menganggap azan sebagai
alat untuk memperkuat nilai-nilai religius dan meningkatkan rasa persaudaraan
(Ghoni & Siregar, 2024; Syaifullah & Safitri, 2021). Namun, meskipun praktik ini
umum dilakukan, kajian ilmiah yang mendalam tentang dasar ajaran Islam dan
interpretasi ulama terhadap tradisi ini masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini penting untuk memperjelas sejauh mana tradisi azan di rumah baru
berakar pada ajaran Islam dan bagaimana ia berfungsi dalam konteks sosial dan
budaya masyarakat setempat.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah kurangnya pemahaman yang jelas
tentang hubungan antara ajaran Islam yang tertulis dalam hadis dengan praktik
tradisi azan di rumah baru dalam masyarakat Indonesia. Meskipun ada banyak hadis
yang menyebutkan tentang azan sebagai cara untuk mengusir setan dan menyucikan
ruang, tidak ada hadis yang secara spesifik menyebutkan praktik azan di rumah baru.
Ini menimbulkan perbedaan pendapat di kalangan ulama, apakah tradisi ini
merupakan bagian dari sunnah yang dianjurkan atau sekadar kebiasaan yang
berkembang dalam masyarakat. Sebagian ulama menganggapnya sebagai kebiasaan
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baik yang sesuai dengan tujuan ajaran Islam, sementara yang lain menilainya sebagai
bid'ah yang tidak memiliki dasar yang jelas dalam teks-teks hadis (Abbas, 2021;
Ruslan & Zainuddin, 2021).

Solusi umum yang diusulkan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis
tradisi azan di rumah baru dengan memadukan pendekatan tekstual dan kontekstual.
Pendekatan tekstual akan mengkaji pemahaman hadis yang berkaitan dengan azan
dan perlindungannya dari setan, sedangkan pendekatan kontekstual akan melihat
bagaimana praktik ini dipahami dan diterima dalam kehidupan sosial masyarakat
Desa Klambir Lima Kampung. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan
memperkaya wawasan tentang ajaran Islam tetapi juga memberikan gambaran lebih
lengkap mengenai integrasi antara tradisi agama dan budaya lokal (Abubakar, 2023;
Syafaq, 2014).

Penelitian mengenai azan sebagai bagian dari tradisi Islam dalam konteks
lokal telah banyak dilakukan, namun kajian khusus mengenai azan di rumah baru
masih jarang ditemui. Ghoni & Siregar (2024) dalam penelitian mereka menekankan
bahwa azan di berbagai konteks, termasuk rumah baru, memiliki tujuan yang lebih
dari sekedar sebagai panggilan untuk shalat, yaitu untuk mengukuhkan ruang
tersebut sebagai wilayah yang dikuasai oleh Allah dan mengusir kekuatan negatif. Hal
ini diperkuat oleh pandangan Syaifullah & Safitri (2021), yang menyebutkan bahwa
ritual azan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia tidak hanya sebagai
pengingat ibadah, tetapi juga memiliki fungsi sosial dan spiritual yang mendalam,
dengan harapan mendapatkan berkah dari Allah.

Namun, perdebatan mengenai status hukum dari praktik ini, apakah termasuk
sunnah atau bid'ah, menunjukkan adanya kesenjangan dalam pemahaman agama.
Abbas (2021) menjelaskan bahwa bid'ah dalam Islam dapat dibedakan menjadi
bid'ah hasanah (inovasi yang baik) dan bid'ah dholalah (inovasi yang buruk).
Beberapa ulama berpendapat bahwa jika sebuah tradisi mendekati tujuan positif
seperti yang dijelaskan dalam hadis-hadis umum tentang azan, maka ia dapat
dikategorikan sebagai bid'ah hasanah, meskipun tidak secara eksplisit dicontohkan
oleh Nabi Muhammad (Albab et al., 2023). Sebaliknya, ada yang menilai bahwa praktik
ini seharusnya hanya dilakukan jika didasarkan pada sunnah yang jelas dan teruji
dalam ajaran Islam.

Dari sisi sosial dan psikologis, praktik azan di rumah baru berperan penting
dalam memperkuat ikatan sosial antarwarga. Menurut Abidin (2022), kegiatan yang
melibatkan komunitas, seperti azan di rumah baru, meningkatkan rasa kebersamaan
dan solidaritas. Hal ini juga relevan dengan temuan Fata (2020), yang menyatakan
bahwa azan memiliki dampak spiritual yang jauh melampaui dimensi fisiknya,
memberikan rasa kedamaian dan keamanan bagi individu dan keluarga yang
melaksanakannya.

Meskipun banyak literatur yang membahas peran azan dalam kehidupan
sehari-hari umat Islam, sedikit sekali yang secara khusus membahas pengaruh tradisi
azan di rumah baru dalam konteks masyarakat lokal seperti di Desa Klambir Lima
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Kampung. Penelitian yang dilakukan oleh Saputri et al. (2023) dan Syafaq (2014)
mengkaji penerapan azan dalam konteks perayaan atau ritual tertentu dalam
kehidupan umat Islam, namun belum ada fokus mendalam mengenai hubungan
antara praktik tersebut dengan ajaran hadis secara spesifik. Oleh karena itu, studi ini
mengisi kekosongan tersebut dengan fokus pada bagaimana praktik ini dilihat dalam
perspektif agama dan budaya setempat, serta dampaknya terhadap kehidupan sosial
dan spiritual masyarakat.

Perdebatan tentang status azan di rumah baru, apakah sebagai bagian dari
sunnah atau sekadar kebiasaan yang berkembang, masih menjadi masalah yang
belum terpecahkan dalam literatur. Beberapa studi, seperti yang dilakukan oleh
Ruslan & Zainuddin (2021), menyentuh tentang perbedaan pandangan ulama
terhadap bid'ah dan sunnah, namun tidak menghubungkannya dengan praktik lokal
seperti di Desa Klambir Lima Kampung. Kajian ini bertujuan untuk mengisi
kekosongan dalam literatur yang ada dengan memberikan pandangan yang lebih
komprehensif mengenai penerapan hadis dalam konteks lokal yang sangat kaya
dengan tradisi seperti ini.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dasar ajaran Islam
mengenai praktik azan di rumah baru, serta mengidentifikasi pandangan ulama
terkait dengan tradisi ini. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengkaji dampak sosial
dan spiritual dari pelaksanaan tradisi azan di rumah baru terhadap masyarakat Desa
Klambir Lima Kampung, serta menilai relevansi tradisi ini dalam konteks dakwah
[slam saat ini, khususnya bagi generasi muda. Novelty dari penelitian ini terletak pada
pendekatan yang tidak hanya berbasis pada teks-teks hadis, tetapi juga melihat
implementasinya dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Penelitian ini akan
menggali dimensi sosial dan psikologis yang muncul dari praktik tersebut, serta
relevansinya dalam dakwah Islam kontemporer. Selain itu, penelitian ini akan
memperkaya literatur tentang tradisi Islam di tingkat lokal dengan menyajikan narasi
yang lebih holistik mengenai hubungan antara teks-teks agama dan praktik sosial
yang berkembang dalam masyarakat.

Dalam penelitian ini, hipotesis yang diajukan adalah bahwa tradisi
mengumandangkan azan saat memasuki rumah baru memiliki dasar yang sah dalam
ajaran Islam dan memberikan dampak positif pada masyarakat dalam bentuk
perlindungan spiritual serta kedamaian dalam rumah tangga. Hipotesis ini akan diuji
melalui analisis literatur, wawancara dengan tokoh agama dan masyarakat, serta
observasi lapangan. Dengan demikian, ruang lingkup penelitian ini mencakup aspek
agama, sosial, dan budaya yang berkaitan dengan tradisi azan di rumah baru di Desa
Klambir Lima Kampung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
untuk menggali pemahaman mendalam mengenai tradisi azan di rumah baru dalam
perspektif hadis di Desa Klambir Lima Kampung. Pendekatan kualitatif dipilih karena
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penelitian ini bertujuan untuk memahami secara rinci fenomena sosial dan budaya
yang ada di masyarakat setempat, terutama terkait dengan pelaksanaan tradisi azan.
Studi kasus dipilih sebagai metode penelitian karena fenomena yang diteliti sangat
spesifik dan kontekstual, yaitu tradisi azan di rumah baru yang diterapkan di Desa
Klambir Lima Kampung. Dengan metode ini, peneliti dapat mengeksplorasi
karakteristik lokal secara detail dan memperoleh wawasan yang lebih mendalam
tentang bagaimana tradisi ini dijalankan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat.

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, yaitu bahwa tradisi azan saat
memasuki rumah baru memiliki dasar yang sah dalam ajaran Islam dan memberikan
dampak positif pada masyarakat, peneliti akan mengkaji beberapa aspek. Pertama,
analisis teks hadis akan dilakukan untuk menggali makna hadis yang berkaitan
dengan azan dan bagaimana interpretasi hadis tersebut dapat menginformasikan
praktik tradisi ini. Kedua, wawancara mendalam dan observasi partisipatif akan
digunakan untuk memahami pemahaman masyarakat terhadap tradisi azan di rumah
baru, serta dampaknya baik secara sosial maupun spiritual. Melalui wawancara
dengan tokoh agama, pemangku adat, dan anggota masyarakat, peneliti dapat
mengidentifikasi bagaimana tradisi ini dipahami dan diterima dalam konteks sosial
dan agama masyarakat setempat (Fadil et al., 2022; Ghoni & Siregar, 2024). Selain itu,
penelitian ini juga akan melibatkan studi sosial dan psikologis untuk mengukur
dampak tradisi ini terhadap kesejahteraan dan keharmonisan rumah tangga serta
pengaruhnya terhadap hubungan sosial di desa tersebut.

Pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan melalui beberapa
metode utama yang saling melengkapi. Wawancara mendalam menjadi salah satu
metode utama untuk menggali pandangan masyarakat terkait dasar agama,
pelaksanaan tradisi azan di rumah baru, serta dampak sosial dan spiritual yang
dirasakan. Wawancara ini akan dilakukan dengan tokoh agama, masyarakat, dan
pemangku adat yang terlibat langsung dalam pelaksanaan tradisi tersebut. Tujuannya
adalah untuk mendapatkan perspektif yang beragam mengenai makna dan relevansi
azan di rumah baru dalam konteks kehidupan sehari-hari mereka. Dalam wawancara
ini, peneliti juga akan menggali sejauh mana masyarakat memahami hadis tentang
azan dan apakah mereka merasa adanya hubungan antara azan dengan keberkahan
dan perlindungan rumah.

Selain wawancara, peneliti juga akan melakukan observasi partisipatif dengan
terlibat langsung dalam pelaksanaan tradisi azan di rumah baru. Observasi ini akan
memberi peneliti kesempatan untuk mengamati bagaimana tradisi ini dijalankan,
bagaimana interaksi sosial terjadi antara warga yang terlibat, serta bagaimana
pengaruh spiritualitas tercermin dalam perilaku masyarakat. Dalam hal ini, peneliti
akan mencatat dinamika sosial yang muncul saat azan dikumandangkan, termasuk
reaksi fisik dan emosional dari warga yang hadir dalam acara tersebut. Peneliti juga
akan melakukan studi dokumentasi, mengumpulkan literatur yang berkaitan dengan
azan dan tradisi sejenis di daerah lain, serta catatan sejarah mengenai perkembangan
tradisi azan di rumah baru di Desa Klambir Lima Kampung (Abubakar, 2023; Syafaq,
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2014). Studi dokumentasi ini akan memperkaya pemahaman tentang konteks historis
dan budaya yang melatarbelakangi praktik ini di desa tersebut.

Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan studi dokumentasi akan
dianalisis menggunakan teknik analisis tematik dan analisis konten. Dengan analisis
tematik, peneliti akan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari
wawancara dan observasi, seperti pemahaman agama mengenai azan di rumah baru,
dampak sosial dari pelaksanaan tradisi ini, serta hubungan antara tradisi ini dengan
keberkahan dan perlindungan. Setiap tema yang muncul akan dianalisis secara
mendalam untuk memahami bagaimana masyarakat menilai makna azan dan apa
dampaknya terhadap kehidupan sosial dan spiritual mereka. Selain itu, analisis
konten akan digunakan untuk menilai bagaimana hadis-hadis yang berkaitan dengan
azan digunakan dalam konteks masyarakat lokal. Ini akan mencakup analisis tentang
bagaimana pemahaman ulama dan masyarakat Desa Klambir Lima Kampung terkait
azan di rumah baru dapat saling berinteraksi dan membentuk praktik sosial yang ada.

Metode kualitatif dengan studi kasus dipilih karena penelitian ini bertujuan
untuk menggali pemahaman mendalam tentang praktik sosial yang terjadi di Desa
Klambir Lima Kampung, serta dampak dari tradisi azan di rumah baru dalam konteks
sosial, agama, dan budaya. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk
memahami dinamika sosial dan interpretasi agama secara holistik, bukan hanya
berdasarkan data kuantitatif yang terbatas. Studi kasus dipilih karena fenomena yang
diteliti sangat spesifik dan kontekstual, sehingga peneliti dapat fokus pada
pelaksanaan tradisi azan di rumah baru di satu desa yang memiliki karakteristik dan
nilai-nilai budaya yang unik. Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana tradisi ini
diterima, dipahami, dan dipraktikkan dalam masyarakat lokal. Selain itu, teknik
triangulasi data memastikan bahwa temuan penelitian ini memiliki tingkat keandalan
yang tinggi, karena data yang dikumpulkan dari berbagai sumber saling mendukung
dan memperkaya hasil analisis.

Kajian Terdahulu yang Relevan
1. Ghoni & Siregar (2024)

Penelitian ini mengkaji pentingnya azan dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Muslim, khususnya sebagai sarana untuk memohon perlindungan
dari gangguan spiritual dan mengundang berkah dalam kehidupan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa meskipun azan tidak dianggap sebagai
kewajiban, banyak masyarakat yang memandangnya sebagai praktik yang
membawa kedamaian dan perlindungan Ilahi, termasuk saat memasuki
rumah baru.

2. Fadil etal. (2022)

Penelitian ini menyoroti relevansi tradisi azan di rumah baru dalam
memperkuat ikatan sosial antarwarga. Azan sering kali dilaksanakan bersama
keluarga dan tetangga, yang membantu mempererat hubungan sosial dan
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menciptakan atmosfer yang harmonis dalam lingkungan rumah tangga.
Penelitian ini juga menemukan bahwa praktik ini berfungsi sebagai pengingat
untuk mengingat Allah dalam kehidupan sehari-hari dan memperkuat ikatan
spiritual antara individu dan komunitas.

3. Ruslan & Zainuddin (2021)

Penelitian ini mengkaji status hukum praktik azan di rumah baru
menurut pandangan ulama. Ditemukan adanya perbedaan pendapat di
kalangan ulama, dengan sebagian menganggapnya sebagai bid'ah hasanah
(inovasi baik) yang dapat membawa manfaat, sementara yang lain
berpendapat bahwa hal tersebut bisa menjadi bid'ah dholalah (inovasi buruk)
jika dipaksakan sebagai kewajiban. Penelitian ini memberikan pemahaman
mengenai pentingnya pemahaman yang tepat mengenai status sunnah dan
bid’ah dalam tradisi lokal.

4. Abidin (2022)

Penelitian ini meneliti dampak sosial dari tradisi azan di rumah baru.
Abidin menemukan bahwa azan memiliki dampak besar dalam membangun
solidaritas sosial, menciptakan kedamaian di lingkungan tempat tinggal, dan
memperkuat rasa kebersamaan antarwarga. Azan di rumah baru, meskipun
tidak diajarkan secara eksplisit dalam hadis, dianggap oleh banyak orang
sebagai cara untuk menyucikan rumah dan mengusir pengaruh buruk.

5. Marzuki et al. (2024)

Penelitian ini meneliti hubungan antara azan dan gangguan setan
dalam konteks spiritual. Mereka menemukan bahwa hadis yang menyebutkan
bahwa setan lari saat azan dikumandangkan, meskipun tidak terkait langsung
dengan rumah baru, menjadi dasar pemahaman bahwa azan dapat
memberikan perlindungan dari gangguan negatif dan menciptakan atmosfer
spiritual yang lebih suci dalam rumah tangga. Tradisi azan di rumah baru
diyakini membawa keberkahan dan perlindungan dari Allah.

Secara keseluruhan, kajian-kajian tersebut memberikan wawasan penting
tentang bagaimana tradisi azan di rumah baru diterima dan diteruskan dalam
masyarakat Muslim, meskipun tidak ditemukan dasar yang eksplisit dalam hadis.
Penelitian ini juga menunjukkan peran azan dalam kehidupan sosial, spiritual, dan
budaya, serta relevansinya dalam konteks Islam kontemporer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pandangan Keagamaan Terhadap Tradisi Azan di Rumah Baru

Klambir lima kampung merpukan salah satu desa yang berada di Kecamatan
Hamparan Perak yang berada di Kabupaten Deli Serdang yang mayoritas
penduduknya bersuku melayu. Wilayah yang terletak di desa Klambir Lima Kampung
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adalah perairan dan persawahan yang menjadi sumber pencarian warga disana.
Mayoritas masyarakat disana bekerja sebagai petani dan peternak.

Tradisi mengumandangkan azan saat memasuki rumah baru, meskipun tidak
ditemukan dalam hadis sahih sebagai kewajiban atau sunnah yang eksplisit, tetap
menjadi praktik yang diterima dan dilakukan oleh banyak masyarakat Muslim,
termasuk di Desa Klambir Lima Kampung. Berdasarkan wawancara dengan tokoh
agama setempat, azan di rumah baru dipahami sebagai bentuk zikir kepada Allah,
sekaligus sebagai permohonan perlindungan terhadap gangguan makhluk halus,
terutama setan. Meskipun tidak ada hadis yang secara spesifik menyebutkan hal ini,
praktik ini didasarkan pada prinsip umum dalam Islam yang menyatakan bahwa azan
berfungsi untuk mengingatkan umat kepada Allah, serta menjadi cara untuk mengusir
setan dan menjauhkan gangguan negatif dari tempat yang baru dihuni.

Meskipun tidak ada hadis yang secara eksplisit menyebutkan kewajiban azan
di rumah baru, beberapa hadis yang berbicara tentang azan sebagai pengusir setan
dapat dijadikan dasar untuk praktik ini. Salah satunya adalah Hadis dari Abu Hurairah
ra. yaitu :

A b 50 (2 fani ¥ &5 Dl g St 30 ool cosgd 15)) 106 ey e ) o B Jsey OF 138 o
s (R AW 0k B 03 8 0ok ey pal G kB s g o by g ol el o 1) s
(e 3 e ¥ s ol 2=

Artinya:

Dari  Abi Hurairah ra. Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda :"Apabila
dikumandangkan azan untuk salat, maka larilah setan dengan mengeluarkan kentut
agar ia tidak mendengar adan itu. Dan apabila azan telah selesai dikumandangkan,
maka setan datang lagi. Apabila dikumandangkan iqamat, maka setan lari sampai
iqamat itu selesai. Apabila iqamat telah selesai, maka setan datang lagi untuk
membisiki hatinya. la berkata, Ingatlah ini, dan ingatlah itu. Padahal ia tidak ingat akan
hal itu sebelumnya, hingga seseorang tidak tahu berapa rakaat yang telah
dikerjakannya dalam salat.( HR. Bukhari No.583 dan HR. Muslim No. 389 )

Di hadis lain juga di sebutkan:

oo 15 36 8 dlos o Jo o0 e b of e e G 28 GE 28 e Bl s 23 5 Gl iy YA gl
TV ST G R PR N § S H B JTIS S RHITE(PEUIR gy £ Lw}‘z 4 bzl 3 sl

w8 g ot asd 406 s g £ K Wi i Lk
Artinya:

Dari Abi Hurairah ra. Sunan Darimi 1178: Telah mengabarkan kepada kami [Wahab bin
Jarir] telah menceritakan kepada kami [Hisyam] dari [Yahya] dari [Abu Salamah] dari
[Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda: "Apabila
panggilan shalat dikumandangkan, maka setan akan lari terbirit-birit sambil terkentut-
kentut hingga ia tidak lagi mendengar (suara) adzan tersebut, maka apabila adzan
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telah selesai dikumandangkan ia akan kembali, dan apabila igamah dikumandangkan
setan akan segera berpaling, jika igamah telah selesai dikumandangkan ia akan
kembali lagi (untuk mengganggu manusia) hingga ia membersitkan dalam hati
seseorang dengan mengatakan 'Ingatlah hal ini dan itu’ dari hal-hal yang sebelumnya
tidak ia ingat.” Abu Muhammad berkata; "Tsuwwiba maksudnya adalah didirikan.”

Dan juga ada 1 hadis lagi yang menyebutkan:

LAY ale 1 yaging Of Yy A2 1% O Sl 02 3 G 0 2 e
Artinya:

“Seandainya manusia mengetahui keutamaan yang ada pada adzan dan shaf pertama,
lalu mereka tidak akan mendapatkannya kecuali dengan mengundi, pastilah
mereka akan mengundinya” (HR. Bukhari Muslim).

Hadis yang menyebutkan bahwa setan lari ketika mendengar azan, meskipun
tidak diterapkan secara langsung pada konteks rumah baru, memberikan landasan
bahwa azan memiliki kekuatan spiritual yang penting dalam kehidupan umat Islam
(Faza, 2018; Marzuki et al, 2024). Hal ini memperkuat pemahaman bahwa
mengumandangkan azan di rumah baru dapat menjadi salah satu cara untuk
membersihkan dan mensucikan tempat tersebut, sekaligus memberi perlindungan
terhadap gangguan makhluk halus yang diyakini sering mengganggu manusia. Dalam
pandangan sebagian ulama, meskipun azan di rumah baru tidak memiliki dasar hadis
yang jelas, ia dapat dianggap sebagai amalan baik yang memiliki nilai spiritual tinggi,
selama dilakukan dengan niat yang benar (Abbas, 2021; Ruslan & Zainuddin, 2021).
Mengutip pendapat Syekh Ahmad Kutty beliau mengatakan "Azan adalah salah satu
bentuk zikir, tidak ada salahnya jika seseorang mengumandangkan azan sebelum
menempati sebuah rumah, dengan catatan tujuannya untuk mengusir setan,”

Dalam kajian literatur yang ada, banyak ulama yang berpendapat bahwa azan
di rumah baru adalah tradisi yang sah, meskipun tidak eksplisit disebutkan dalam
hadis sebagai sunnah yang disarankan. Sebagai contoh, Ghoni & Siregar (2024) dan
Syaifullah & Safitri (2021) menjelaskan bahwa mengumandangkan azan dalam
berbagai konteks, termasuk rumah baru, memiliki tujuan untuk mendapatkan berkah
dan perlindungan dari Allah. Tradisi ini menggambarkan cara umat Islam
memperkuat hubungan spiritual dengan Tuhan, sekaligus menjaga ruang kehidupan
mereka dari gangguan negatif. Sejalan dengan hal ini, Faza (2018) juga menyoroti
pentingnya azan dalam mengusir setan dan memberikan ketenangan dalam
kehidupan sehari-hari, yang dapat diterapkan dalam rumah baru sebagai upaya untuk
menciptakan suasana yang lebih suci dan dilindungi oleh Allah.

Namun, tidak semua ulama sepakat dengan praktik ini. Sebagian menganggap
bahwa azan di rumah baru bisa menjadi bid'ah jika dianggap wajib atau dipaksakan
sebagai suatu hal yang harus dilakukan, tanpa dasar yang jelas dari sunnah (Abbas,
2021; Ruslan & Zainuddin, 2021). Dalam pandangan ini, setiap praktik yang tidak
berasal langsung dari ajaran Nabi Muhammad (SAW) dan dianggap sebagai suatu
kewajiban dapat masuk dalam kategori bid'ah dholalah (inovasi yang buruk).
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Meskipun demikian, ada juga yang berpendapat bahwa azan ini dapat digolongkan
sebagai bid'ah hasanah (inovasi yang baik), selama niat dan tujuannya tidak
menyimpang dari ajaran Islam yang mengutamakan perlindungan dan berkah dari
Allah (Albab et al,, 2023). Oleh karena itu, perdebatan ini mencerminkan perbedaan
pemahaman di kalangan ulama tentang batas-batas antara tradisi yang dapat diterima
dalam Islam dan yang dianggap tidak sah.

Temuan ini sangat penting dalam memahami dinamika antara ajaran agama
Islam dan praktik lokal yang berkembang di masyarakat. Mengumandangkan azan di
rumah baru tidak hanya berfungsi sebagai tindakan zikir yang memperkuat ikatan
spiritual antara individu dengan Allah, tetapi juga memainkan peran sosial yang
mempererat hubungan antarwarga. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Abidin
(2022), praktik ibadah seperti azan di rumah baru dianggap sebagai salah satu bentuk
penguatan ikatan sosial, karena sering kali dilakukan bersama keluarga dan tetangga,
menciptakan rasa kebersamaan dalam masyarakat. Ini menunjukkan bahwa azan
memiliki dimensi sosial yang lebih luas selain fungsi spiritual semata.

Secara praktis, penelitian ini juga memberikan wawasan mengenai bagaimana
tradisi yang tidak secara eksplisit diajarkan dalam teks hadis dapat berkembang
dalam kehidupan sosial masyarakat Muslim. Dengan menggali lebih dalam mengenai
pandangan ulama yang beragam tentang status hukum azan di rumah baru, penelitian
ini membuka ruang untuk perdebatan ilmiah lebih lanjut mengenai batasan bid'ah
dan sunnah dalam praktik keagamaan lokal. Dari perspektif dakwah Islam
kontemporer, temuan ini juga menunjukkan pentingnya fleksibilitas dalam
penerimaan tradisi lokal yang sejalan dengan nilai-nilai Islam, memberikan
kesempatan untuk memperkaya praktik keagamaan tanpa mengabaikan prinsip-
prinsip dasar ajaran Islam (Abubakar, 2023).

Implikasi sosial dan spiritual dari praktik ini sangat signifikan, terutama
dalam konteks masyarakat yang masih memegang erat nilai-nilai tradisi dan agama.
Mengumandangkan azan di rumah baru, meskipun tidak memiliki dasar eksplisit
dalam hadis sebagai sunnah, dapat menjadi bagian dari upaya dakwah yang relevan
di masyarakat lokal. Hal ini dapat mendukung terciptanya komunitas yang lebih
harmonis, dengan meningkatkan kesadaran spiritual dan memperkuat kehadiran
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Fata, 2020). Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya menambah wawasan mengenai hubungan antara agama
dan budaya, tetapi juga memberikan kontribusi dalam memahami relevansi ajaran
[slam dalam konteks masyarakat modern yang terus berkembang.

Korelasi antara Tradisi dan Syariat Islam

Dalam pelaksanaan tradisi mengumandangkan azan saat memasuki rumah
baru, masyarakat Desa Klambir Lima Kampung cenderung melihat praktik ini sebagai
amalan yang membawa manfaat spiritual, meskipun tidak ditemukan hadis yang
menghubungkan langsung azan dengan rumah baru. Wawancara dengan beberapa
tokoh agama di desa tersebut mengungkapkan bahwa tradisi ini dipandang sebagai
bentuk zikir dan doa perlindungan kepada Allah dari gangguan setan. Sebagian besar
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ulama setuju bahwa azan bukan bagian dari sunnah yang ditetapkan oleh Nabi
Muhammad SAW, namun tetap dipandang sebagai kebiasaan yang positif, asalkan
dilaksanakan dengan niat yang baik.

Sejalan dengan pandangan tersebut, hadis-hadis yang menyebutkan bahwa
azan dapat mengusir setan memberikan dasar bahwa meskipun azan di rumah baru
bukan kewajiban agama, ia tetap memiliki dimensi spiritual yang mandala. Adzan
memang menjadi salah satu cara untuk mengusir gangguan makhluk halus seperti
bangsa jin dan gangguan setan, sebagaimana dalam hadits Nabi yang diriwayatkan
oleh Abdurrazaq dari Ibnu Juraij dari Sa’'id bin Abi Waqgash berikut:

HCENR <R Aot P Lo s (T [
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Artinya: "Dari Sa’id bin Abi Waqash berkata aku pernah mendengar Rasulullah
bersabda “jika kalian diganggu makhluk halus maka adzanlah”. (al-Mushannaf, no.
9582.).

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ghoni & Siregar (2024), azan di rumah baru
dianggap sebagai cara untuk mengundang berkah dan perlindungan Ilahi, dengan
tujuan menciptakan suasana yang penuh kedamaian dan keberkahan di tempat
tinggal tersebut. Praktik ini, meskipun tidak memiliki dasar yang eksplisit dalam hadis
sebagai sunnah, tetap dianggap bermanfaat dalam menjaga rumah dari pengaruh
buruk dan sebagai bentuk pengingat akan pentingnya zikir kepada Allah. Menurut
Faza (2018) dan Marzuki et al. (2024), azan memiliki kekuatan spiritual untuk
mengusir setan dan gangguan lainnya, yang menjadi dasar penting bagi praktik ini di
rumah baru, bahkan tanpa adanya petunjuk langsung dari Nabi.

Berdasarkan literatur yang ada, seperti yang dikemukakan oleh Ruslan &
Zainuddin (2021), terdapat perbedaan pandangan mengenai status hukum dari
praktik mengumandangkan azan di rumah baru. Meskipun sebagian besar ulama
menerima praktik ini sebagai kebiasaan yang baik, mereka juga menekankan bahwa
hal ini bukan merupakan sunnah yang diwajibkan oleh Nabi SAW. Dalam perspektif
syariat Islam, menganggap azan di rumah baru sebagai amalan wajib atau bagian dari
sunnah yang harus dilaksanakan bisa berisiko mengarah pada bid'ah, jika praktik ini
dianggap sebagai kewajiban yang harus dilakukan oleh seluruh umat Muslim. Hal ini
serupa dengan apa yang disampaikan oleh Abbas (2021), yang memperingatkan
bahwa amalan yang tidak didasarkan pada sunnah atau yang tidak dijelaskan dalam
teks-teks hadis sahih dapat dikategorikan sebagai bid'ah dholalah (inovasi yang
salah) jika dipaksakan sebagai kewajiban.

Namun, beberapa ulama yang lebih fleksibel dan moderat dalam
pandangannya menyatakan bahwa meskipun azan di rumah baru bukan sunnah yang
disunnahkan, praktik ini tetap bisa dianggap sebagai amalan baik atau bid'ah hasanah
(inovasi yang baik) selama tujuannya adalah untuk mencari berkah dan perlindungan
dari Allah. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Syafaq (2014), tradisi semacam ini dapat
dianggap sebagai kebiasaan yang membawa nilai positif dalam konteks kehidupan
sosial dan spiritual masyarakat, karena dapat mempererat hubungan antara sesama
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warga dan meningkatkan kedamaian dalam rumah tangga. Pandangan ini sejalan
dengan pemikiran yang lebih luas mengenai penerimaan praktik-praktik lokal dalam
[slam, yang sering kali diterima selama tetap menjaga kesesuaian dengan ajaran dasar
agama (Saputri et al., 2023).

Temuan ini memberikan kontribusi penting dalam memahami dinamika
antara tradisi lokal dan syariat Islam dalam konteks kehidupan sehari-hari. Praktik
azan di rumah baru, meskipun tidak memiliki dasar eksplisit dalam hadis sebagai
sunnah, menunjukkan bagaimana tradisi Islam dapat beradaptasi dengan nilai-nilai
lokal tanpa melanggar prinsip-prinsip syariat. Menurut Ismail & Pranggono (2022),
adaptasi antara syariat dan tradisi lokal merupakan bagian dari perjalanan panjang
dalam budaya Islam, di mana ajaran agama tetap dijaga, namun bisa berkembang
sesuai dengan kebutuhan dan budaya masyarakat. Oleh karena itu, tradisi azan di
rumah baru dapat dipahami sebagai contoh bagaimana praktik agama Islam
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari, mencerminkan nilai-nilai seperti
kedamaian, keberkahan, dan perlindungan dari gangguan buruk, yang sangat relevan
dengan masyarakat Indonesia.

Temuan ini juga mengarah pada pentingnya pendidikan agama dalam
membentuk pemahaman masyarakat tentang tradisi dan syariat Islam. Panji et al.
(2023) mengungkapkan bahwa pendidikan agama memainkan peran penting dalam
mentransfer nilai-nilai positif dalam masyarakat, termasuk pemahaman tentang
sunnah dan bid'ah. Dalam hal ini, pemahaman yang jelas tentang apakah sebuah
tradisi termasuk sunnah atau bid'ah sangat penting untuk mencegah penyalahgunaan
atau pengambilan kesimpulan yang salah mengenai status suatu praktik dalam Islam.
Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan yang bijak dalam
menerapkan tradisi lokal agar tetap sesuai dengan prinsip dasar syariat tanpa
mengabaikan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat.

Tradisi mengumandangkan azan di rumah baru memberikan gambaran
tentang bagaimana Islam dapat diterima dalam konteks sosial yang lebih luas, sambil
tetap menjaga keaslian ajaran agama. Temuan ini memperkaya diskusi tentang
penerimaan praktik lokal dalam Islam dan menunjukkan bagaimana tradisi ini dapat
memperkuat ikatan sosial dan spiritual dalam komunitas, sekaligus menekankan
perlunya pemahaman yang lebih mendalam tentang syariat Islam dalam konteks
budaya yang lebih luas (Rafid, 2022). Sebagai kesimpulan, penelitian ini memberikan
kontribusi signifikan dalam memahami hubungan antara syariat Islam, tradisi lokal,
dan pengaruhnya terhadap masyarakat dalam kerangka kehidupan sehari-hari.

Sikap Terhadap Masyarakat dan Pelaksanaan Tradisi

Pelaksanaan tradisi azan di rumah baru di Desa Klambir Lima Kampung
menunjukkan adanya keberagaman pandangan di kalangan masyarakat. Sebagian
warga masih melanjutkan tradisi ini dengan niat untuk mendapatkan berkah dan
perlindungan dari Allah, sementara yang lainnya memilih untuk tidak melakukannya.
Keberagaman ini lebih dipengaruhi oleh pemahaman dan keyakinan pribadi masing-
masing individu terkait dengan praktik tersebut. Berdasarkan wawancara dengan
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beberapa tokoh agama di desa tersebut, terdapat kesepakatan bahwa azan di rumah
baru bukanlah kewajiban atau sunnah yang harus dipraktikkan, melainkan sebuah
kebiasaan yang baik jika dilakukan dengan niat yang benar, yaitu sebagai bentuk zikir
kepada Allah dan permohonan perlindungan terhadap gangguan setan.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ghoni & Siregar (2024), tradisi ini tidak
diwajibkan, tetapi dipandang positif jika dilakukan dengan niat yang baik. Meskipun
demikian, sebagian ulama yang lebih ketat berpendapat bahwa jika tradisi ini
dianggap sebagai kewajiban atau memiliki makna magis, maka ia bisa masuk dalam
kategori bid'ah. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat untuk memahami bahwa
pelaksanaan azan di rumah baru seharusnya didasari oleh keyakinan pribadi dan
bukan sebagai amalan yang dipaksakan kepada orang lain. Dalam hal ini, pendidikan
agama memainkan peran penting dalam memberikan pemahaman yang benar
tentang tujuan dan konteks pelaksanaan tradisi ini.

Dalam kajian literatur yang ada, tradisi azan di rumah baru sering kali
dipandang sebagai kebiasaan lokal yang berkembang dalam masyarakat, namun tidak
memiliki dasar yang jelas dalam hadis sahih sebagai sunnah. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Andini et al. (2023), azan memiliki nilai spiritual yang kuat dalam
komunitas Muslim, tidak hanya berfungsi sebagai panggilan untuk shalat, tetapi juga
sebagai cara untuk memberkahi tempat tinggal dan menciptakan suasana yang damai.
Hal ini sejalan dengan pandangan Fadil et al. (2022) yang menyatakan bahwa da’'wah
dalam budaya Islam juga mencakup penyebaran nilai-nilai agama melalui tradisi lokal,
seperti azan, yang dapat mempererat hubungan sosial dan spiritual dalam komunitas.

Namun, meskipun banyak masyarakat yang menganggap azan di rumah baru
sebagai hal yang baik, sebagian ulama menegaskan bahwa hal ini tidak boleh
dipaksakan sebagai kewajiban. Seperti yang dijelaskan oleh Azizah et al. (2024),
diskusi tentang bid'ah dan sunnah terkait dengan praktik ini menunjukkan
pentingnya memahami perbedaan antara amalan yang dianjurkan oleh Nabi dan
amalan yang hanya berkembang dalam praktik masyarakat. Oleh karena itu, penting
bagi masyarakat untuk tidak menganggap azan di rumah baru sebagai bagian dari
ajaran wajib yang harus dilakukan oleh semua orang, melainkan sebagai pilihan
pribadi yang tergantung pada keyakinan masing-masing individu.

Temuan ini menyoroti pentingnya edukasi agama dalam masyarakat untuk
menghindari kesalahpahaman dan memastikan bahwa praktik-praktik agama
diterima dengan pemahaman yang benar. Pemahaman yang tepat tentang tradisi azan
di rumah baru dapat membantu masyarakat Desa Klambir Lima Kampung untuk
menjalani tradisi ini dengan niat yang baik dan tidak memaksakan tradisi tersebut
pada orang lain. Pendidikan agama yang baik, seperti yang disarankan oleh Pimay &
Savitri (2021), berfungsi untuk menanamkan nilai-nilai positif dalam masyarakat,
yang akan membantu mereka memahami bahwa azan di rumah baru bukanlah
kewajiban agama, melainkan amalan yang baik jika dilaksanakan dengan tujuan
mendekatkan diri kepada Allah.
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Selain itu, seperti yang dijelaskan oleh Santoso et al. (2023), tradisi seperti
azan dapat mempererat hubungan sosial dalam komunitas. Dalam hal ini, azan di
rumah baru berfungsi lebih dari sekedar ritual ibadah; ia menjadi simbol
keharmonisan sosial dan pengingat akan pentingnya zikir kepada Allah dalam
kehidupan sehari-hari. Masyarakat yang memahami makna spiritual dari azan akan
lebih mudah meresapi pesan moral dan religius yang terkandung dalam tradisi
tersebut, yang dapat membantu mereka menjalani kehidupan dengan nilai-nilai
agama yang lebih kuat.

Secara praktis, edukasi agama yang efektif di Desa Klambir Lima Kampung
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya niat dalam
menjalankan tradisi. Seperti yang dijelaskan oleh Wulandari et al. (2023), agama
memainkan peran penting dalam menciptakan rasa kebersamaan dan saling
menghormati dalam komunitas. Oleh karena itu, para tokoh agama disarankan untuk
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang tujuan azan di rumah baru, agar
masyarakat dapat melihat tradisi ini sebagai pilihan pribadi yang didasari oleh
keyakinan akan manfaat spiritual, bukan sebagai kewajiban yang harus dipatuhi oleh
semua orang.

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan tradisi dalam konteks masyarakat
harus tetap didasarkan pada pemahaman yang benar dan tidak dipaksakan. Hal ini
memberikan kontribusi penting dalam menjaga keselarasan antara praktik tradisi
lokal dengan prinsip-prinsip agama yang mendasarinya, serta memperkuat ikatan
sosial dan spiritual dalam masyarakat Muslim (Alwi et al., 2020). Dengan memahami
peran edukasi agama dan penerapan nilai-nilai keagamaan yang tepat, tradisi seperti
azan di rumah baru dapat terus dilaksanakan tanpa mengabaikan prinsip-prinsip
dasar ajaran Islam.

Refleksi dan Relevansi Tradisi Azan di Rumah Baru

Dari hasil wawancara dengan masyarakat Desa Klambir Lima Kampung,
banyak yang merasakan dampak positif dari tradisi mengumandangkan azan saat
pindah ke rumah baru. Praktik ini dipercaya memberikan keberkahan, kedamaian,
serta melindungi rumah dari gangguan makhluk halus. Sebagian besar penghuni
rumah yang melaksanakan tradisi ini merasa lebih tenang dan terhindar dari
gangguan spiritual setelah azan dikumandangkan. Mereka merasakan kehadiran
Allah yang menguatkan keyakinan mereka akan perlindungan Ilahi. Secara sosial,
bersama dengan keluarga dan tetangga. Proses ini menciptakan rasa kebersamaan
yang lebih kuat dan memperkuat ikatan sosial di lingkungan setempat.

Azan di rumah baru bukan hanya menjadi ritual spiritual, tetapi juga menjadi
simbol keharmonisan antara individu dan komunitas. Hal ini sesuai dengan temuan
yang dijelaskan oleh Santoso et al. (2023), bahwa tradisi dalam Islam sering kali
berfungsi sebagai pengikat sosial, memperkuat rasa memiliki dan solidaritas dalam
masyarakat. Selain itu, praktik ini juga memperlihatkan bahwa meskipun zaman terus

2460 | Volume 7 Nomor 8 2025


http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/reslaj/9511

igiow Zducdlion Social Jaa Roiba Jourval

Volume 7 Nomor 8 025) 2447 - 2467 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691
DOI: 10.47476/reslaj.v7i8.9511

berkembang, nilai-nilai spiritual dan sosial yang terkandung dalam tradisi tetap
relevan dan dapat memberikan manfaat yang nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Sejalan dengan temuan di lapangan, dalam literatur yang ada, azan di rumah
baru sering dianggap sebagai tradisi yang mendatangkan berkah dan perlindungan.
Sebagaimana dikemukakan oleh Ruslan & Zainuddin (2021) dan Fadil et al. (2022),
tradisi azan di rumah baru memiliki peran yang signifikan dalam menjaga ketenangan
spiritual rumah dan penghuninya. Azan tidak hanya berfungsi sebagai panggilan
untuk shalat, tetapi juga sebagai cara untuk mengusir gangguan makhluk halus dan
menciptakan atmosfer yang suci dan penuh berkah. Tradisi ini, meskipun tidak
disebutkan dalam hadis sahih sebagai kewajiban, tetap diterima sebagai kebiasaan
baik yang membawa nilai spiritual.

Namun, meskipun begitu, ada juga pendapat yang lebih konservatif yang
menyatakan bahwa tradisi ini tidak boleh dipaksakan dan harus dilakukan dengan
niat yang benar, tanpa menjadikannya sebagai kewajiban agama. Azizah et al. (2024)
menekankan bahwa setiap amalan yang tidak terdapat dalam sunnah atau hadis yang
sahih, meskipun bermanfaat, harus diperlakukan dengan hati-hati agar tidak
dianggap sebagai bid'ah. Oleh karena itu, penting untuk mengedukasi masyarakat
bahwa tradisi ini tidak wajib dilakukan oleh semua orang, tetapi merupakan pilihan
pribadi yang didasarkan pada keyakinan individu.

Penting untuk dicatat bahwa meskipun tradisi ini dapat membawa dampak
positif dari segi spiritual dan sosial, masyarakat perlu memiliki pemahaman yang
tepat mengenai status hukum amalan tersebut dalam Islam. Ini menunjukkan bahwa
edukasi agama yang tepat sangat penting agar masyarakat dapat memahami bahwa
azan di rumah baru lebih kepada bentuk kebiasaan baik yang sesuai dengan ajaran
I[slam, bukan sebagai kewajiban yang harus diterima oleh setiap orang.

Temuan ini memberikan wawasan yang penting mengenai relevansi tradisi
azan di rumah baru dalam konteks dakwah Islam kontemporer. Dalam era modern ini,
di mana banyak nilai-nilai spiritual sering kali dilupakan oleh kesibukan kehidupan
sehari-hari, tradisi ini dapat berfungsi sebagai pengingat yang efektif untuk menjaga
hubungan dengan Allah. Seperti yang dijelaskan oleh Ismanto & Rofiq (2022), da’'wah
dalam konteks masyarakat modern perlu mengadaptasi metode yang relevan dengan
budaya lokal, seperti melalui praktik tradisional yang tidak hanya mengajarkan nilai-
nilai agama tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan komunitas. Dengan cara ini,
dakwah dapat diterima lebih mudah oleh masyarakat, termasuk generasi muda, yang
mungkin lebih sulit terhubung dengan ajaran agama yang tidak disesuaikan dengan
kehidupan mereka.

Tradisi azan di rumah baru juga memiliki relevansi yang kuat dalam menjaga
warisan budaya Islami. Sebagaimana dikemukakan oleh Luthfi (2016) dan Ardiyanti
& Christomy (2020), tradisi lokal yang dipadukan dengan ajaran Islam dapat
memperkaya identitas budaya Muslim tanpa mengurangi esensi ajaran agama. Hal ini
sangat penting untuk memperkuat rasa identitas di kalangan generasi muda, yang
mungkin kurang tertarik pada ajaran agama jika disajikan dalam bentuk yang terlalu
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kaku atau tidak relevan dengan kehidupan mereka. Dengan mempertahankan tradisi
seperti azan di rumah baru, masyarakat tidak hanya menjaga keberlanjutan nilai-nilai
I[slami, tetapi juga menciptakan ruang bagi interaksi sosial yang positif di antara
generasi tua dan muda.

Selain itu, pentingnya menjaga tradisi ini tidak hanya terbatas pada sisi
spiritual, tetapi juga dalam memperkuat solidaritas sosial. Sebagai contoh, seperti
yang dijelaskan oleh Sari (2023) dan Sholehuddin et al. (2021), praktik seperti ini
membentuk pola hubungan sosial yang saling mendukung di masyarakat,
mempererat komunikasi dan kebersamaan di antara warga. Hal ini memiliki dampak
positif dalam membangun masyarakat yang lebih harmonis dan saling peduli, yang
pada gilirannya akan mendukung pembangunan sosial yang lebih baik.

Secara keseluruhan, refleksi terhadap tradisi azan di rumah baru ini
menunjukkan betapa pentingnya pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai
agama dan budaya dalam kehidupan sehari-hari. Edukasi agama yang terus menerus,
serta penguatan peran generasi muda dalam melanjutkan tradisi ini, dapat membantu
mempertahankan keberlanjutan ajaran Islam dalam masyarakat yang semakin maju
dan modern. Tradisi ini, meskipun sederhana, memiliki dampak yang luas dalam
memperkuat spiritualitas, solidaritas sosial, dan identitas budaya dalam kehidupan
umat Islam.

KESIMPULAN

Tradisi mengumandangkan azan saat memasuki rumah baru di Desa Klambir
Lima Kampung memberikan gambaran yang mendalam tentang hubungan antara
agama, budaya lokal, dan dinamika sosial dalam masyarakat. Penelitian ini
menunjukkan bahwa meskipun tidak terdapat perintah eksplisit dalam hadis yang
mewajibkan azan di rumah baru, tradisi ini tetap memegang peranan penting dalam
kehidupan spiritual masyarakat. Azan menjadi sarana untuk mendekatkan diri
kepada Allah, memberikan perlindungan dari gangguan makhluk halus, serta
menciptakan ketenangan dan kedamaian bagi penghuni rumah. Secara sosial, tradisi
ini juga berfungsi sebagai media untuk mempererat hubungan antarwarga, dengan
keluarga dan tetangga yang sering kali berkumpul untuk bersama-sama
mengamalkan tradisi tersebut.

Penelitian ini juga mengungkapkan beragam pandangan mengenai tradisi ini
dalam komunitas setempat. Sebagian masyarakat menganggapnya sebagai bagian
yang tidak terpisahkan dari kehidupan spiritual mereka, sementara sebagian lainnya
memandangnya lebih sebagai pilihan pribadi yang tidak wajib dilaksanakan.
Perbedaan ini menunjukkan perlunya edukasi agama yang lebih mendalam untuk
memastikan bahwa masyarakat dapat memahami azan di rumah baru dalam konteks
yang tepat—sebagai amalan yang baik dan sesuai dengan ajaran Islam, tanpa
menjadikannya kewajiban yang dipaksakan. Secara keseluruhan, temuan dari
penelitian ini menekankan bahwa tradisi ini tetap relevan dalam konteks dakwah
Islam modern. Tradisi mengumandangkan azan di rumah baru bukan hanya sebuah
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ritual, tetapi juga merupakan cara untuk menumbuhkan kesadaran spiritual yang
lebih dalam dan memperkuat ikatan sosial dalam komunitas. Dengan memadukan
nilai-nilai agama dengan tradisi budaya lokal, praktik ini memberikan kontribusi
penting dalam mempertahankan identitas Islam yang adaptif terhadap
perkembangan zaman. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi bagi
pemahaman bagaimana tradisi lokal yang berdasarkan nilai-nilai Islam dapat tetap
hidup dan relevan dalam kehidupan masyarakat kontemporer, sambil menjaga
keharmonisan antara agama dan budaya.
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